BAB V

PENUTUP

Pada bab V ini penulis membuat kesimpulan dan juga saran. Kesimpulan
ini dibuat untuk membenarkan hipotesis yang telah dibuat penulis dalam proposal
penelitian berkaitan dengan nilai religius Faot Kanaf-Oe Kanaf. Sedangkan saran
adalah berupa masukan yang dibuat penulis yang berguna bagi masyarakat Desa
Lapeom terkhusus bagi Suku Tas’au selaku praktik dari upacara ini. Kesimpulan

dan saran ini merupakan bagian penutup dari tulisan karya ilmiah skripsi ini.

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan strategi untuk merancang hari depan. Dengan
kebudayaan manusia menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik yang mau
dijadikannya semacam kerajaannya. Dan lewat kebudayaan ini manusia mau
mengatur dan menguasai alam. Tujuan dari kebudayaan adalah untuk mencari

kesejahteraan dalam hidup.

Di dalam suatu kebudayaan selalu diutamakan tentang nilai. Nilai yang
ada membantu manusia menemukan suatu kelayakan dalam hidup. Boleh
dikatakan bahwa nilai menjadi salah satu tujuan utama dalam kehidupan
berbudaya atau nilai yang membentuk masa depan hidup seseorang. Dalam dunia
mitis, nilai-nilai membantu manusia dalam menemukan sesuatu yang baik dan

sesuatu yang buruk.
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Masyarakat Desa Lapeom terkhusus Suku Tas’au adalah masyarakat yang
berbudaya. Hal ini dapat dilihat dari mereka mewarisi setiap praktik budaya dari
nenek moyang/para leluhur sebagai pedoman dasar dalam menjani hidupnya.
Praktik budaya yang telah diwariskan terus dijaga dan dilestarikan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat.Salah satu praktik upacara adat yang diwariskan
oleh para leluhur yang masih dipertahankan sampai sekarang ini adalah upacara

Faot Kanaf-Oe Kanaf.

Upacara Faot Kanaf-Oe Kanaf merupakan salah satu kegiatan upacara
adat masyarakat suku Dawan yang mengikat semua anggota suku atau marga klan
sekaligus menetapkan tindakan upacara kultis sepanjang siklus kehidupan
manusia. Norma dasar ini yang mengayomi setiap kehidupan masyarakat Dawan
dalam sukunya masing-masing, sehingga masyarakat Dawan hidup tentram dan
damai. Faot Kanaf-Oe Kanaf, inilah yang menjadi sentral atau pusat keberimanan
dan persatuan semua anggota keluarga suku atau marga untuk menghormati suatu
realitas yang transendental melalui perantaraan para leluhur. Pusat keberimanan
untuk menghormati suatu realitas yang transendental ini terlihat dalam nilai
religius yang ada dalam upacara ini. Atoin Pah Meto percaya bahwa nilai religius
Faot Kanaf-Oe Kanaf dilihat sebagai simbol suci yang menghadirkan Tuhan,
yang didalamnya terdapat keselamatan, keberhasilan, dan kesuksesan dalam
hidup. Kehadiran Allah yang merepresentasikan diri lewat benda-benda alam
dipercaya dan diimani oleh masyarakat suku Dawan. Mereka percaya bahwa
segala yang diperoleh adalah pemberian dari Allah, lewat perantaraan para

leluhur.
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5.2 Saran

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dipaparkan terdahulu, maka
dapat disarankan kepada:Pertama, Civitas Akademika Universitas Katolik Widya
Mandira pada umumnya dan secara khusus pada Fakultas Filsafat agar
mahasiswa/mahasiswinya melakukan penelitian atau kajian tentang budaya agar
nilai religius dari setiap budaya lokal tetap terpelihara dan dapat dikajikan dalam
ranah ilmiah, sehingga manusia milenial termotivasi menjaga dan melestarikan
budaya lokal yang bernilai positif.Kedua,masyarakat Dawan pada umumnya dan
secara khusus bagi masyarakat Suku Tas’au agar selalu menyadari khasanah
budayanya sendiri dan berbagai nilai luhur yang termanisfestasi di dalam praktik
upacara Faot Kanaf-Oe Kanaf,yang telah diwariskan secara turun temurun oleh
nenek moyang/para leluhur. Dalam arus perkembangan zaman di era milenial ini
masyarakat Dawan dan khususnya masyarakat Suku Tas’au perlu lebih kuat dan
berkomitmen untuk tetap menjaga dan melestarikan praktik upacara Faot Kanaf-
Oe Kanaf yang sangat kaya akan nilai. Dengan demikian, nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam upacaraFaot Kanaf-Oe Kanafini menjadi pedoman dasar dalam
menjalani kehidupan masyarakat Dawan pada umumnya dan secara khusus
masyarakat Suku Tas’au.Ketiga, Peneliti lainnya, agar terdorong untuk
melanjutkan penelitian tentang upacara Faot Kanaf-Oe Kanaf sehingga bisa
menghasilkan sebuah karya penelitian yang utuh, akademis dan ilmiah dalam satu

kerangka pemikiran yang berkesinambungan.
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Asal-usul dan sejarah Desa Lapeom?

2. Letak administratif dan keadaan geografis?

3. Keadaan demografi?
e Bagaimana Penduduk masyarakat Desa Lapeom?
e Bagaimana pendidikan masyarakat Desa Lapeom?
e Bagimana sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Desa

Lapeom?

e Bagaimana sistem komunikasinya?
e Bagaimana dengan mata pencaharian masyarakat Desa Lapeom?
e Bagaimana sistem pemerintahan masyarakat Desa Lapeom?

4. Bagaimana asal-usul dan sejarah dari Suku Tas’au?

5. Arti dari Faot Kanfa-Oe Kanaf?

6. Apa yang mendorong masyarakat untuk melakukan upacara terhadap Faot
Kanaf-Oe Kanaf?

7. Apa saja tahap-tahap dalam pelaksanaan terhadap upacara Faot Kanaf-Oe
Kanaf?

8. Siapa saja yang terlibat dalam upacara Faot Kanaf-Oe Kanaf?

9. Bagaimana pemahaman orang dawan mengenai upacara Faot Kanaf-Oe
Kanaf?

10. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam upacara Faot Kanaf- Oe
Kanaf?

11. Materi apa saja yang digunakan dalam upacara Foat Kanaf-Oe Kanaf?
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12. Apa alasan dan tujuan di adakan upacara terhadap Faot Kanaf-Oe Kanaf?
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